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Abstrak
 

Tesis ini tentang Corak Birokrasi Dalam Penyidikan Tindak Pidana di Bidang Industri dan Perdagangan

Oleh Sat Indag Dit Reskrimsus Polda Metro Jaya. Perhatian utama tesis ini adalah pada corak birokrasi yang

terdapat dalam kegiatan penyidikan yang tergambar dalam hubungan antara penyidik dengan saksi, penyidik

dengan tersangka, dan di antara penyidik itu sendiri. Fokus penelitian tentang corak birokrasi dalam Sat

Indag Dit Reskrimsus sehubungan kegiatan penyidikan terhadap tindak pidana di bidang industri dan

perdagangan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan tehnik pengumpulan data

melalui pengamatan, pengamatan terlibat, dan wawancara berpedoman untuk mengungkapkan corak

birokrasi yang terdapat di Sat Indag tersebut.

 

Tesis ini menunjukkan bahwa corak birokrasi yang terjadi di dalam kegiatan penyidikan oleh Sat Indag,

terjadi sebagai suatu bentuk birokrasi dan patologi dalam birokrasi, dan dilakukan dengan cara berhubungan,

berkomunikasi, dan dalam berinteraksi sosial antara saksi, tersangka, dan penyidik Sat Indag. Corak

birokrasi ini terbentuk dalam hierarki otoritas, adanya spesialisasi dan sistem peraturan, serta impersonalitas.

Implikasinya, corak birokrasi yang ada seperti, pertama, tugas-tugas dibagi ke dalam berbagai posisi sebagai

tugas resmi. Kedua, petugas diorganisir secara hierarkis dengan rantai ketat perintah dari atas ke bawah.

Ketiga, diciptakan pembagian kerja secara detail. Keempat, aturan mengatur semua perilaku dalam rangka

pelaksanaan tugas. Kelima, personil dipilih atas dasar kompetensi. Dan keenam, jabatan kantor cenderung

menjadi pekerja seumur hidup. Kejahatan yang dilakukan itu berkaitan dengan kemiskinan dan minimnya

kesempatan kerja dalam kehidupan mereka. Birokrasi ini diperparah lagi dengan reward dan punishment

yang belum dioperasionalkan dalam Sat Indag, sehingga jalinan emosional yang terbentuk sangat tinggi.

<hr><i>The thesis discusses bureaucratic patterns in investigating criminal act in industry and trade

conducted by Sat Indag Dit Rekrim Sus (Industrial and Trade Section, Special Crime and Detective

Directorate) Jakarta Metropolitan Regional Police. The main focus of the thesis is the bureaucratic patterns

of investigation activities which drawn in the relationship between investigator and witness; investigator and

suspect; and among investigators themselves. The writer employs ethnography method and collects data by

conducting observation, involved-observation, and guided-interview in order to uncover the bureaucratic

patterns in Sat Indag above.

 

The result of the thesis reveals that the bureaucratic patterns in investigation activities conducted by Sat

Indag happen as a form of bureaucracy and pathology in bureaucracy. They are conducted by establishing

relationship, communication and social interaction among witnesses, suspects and investigators of Sat Indag.

The bureaucratic pattern is formed in the hierarchy of authority and there are specialization, system of rule

and impersonality. There are some implications of such bureaucratic patterns. First, duties are divided into

various positions as official duty. Second, personnel are hierarchically organized with a tight chain of
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command in a top-down way. Third, job distribution is created in a detail way. Fourth, regulations regulate

all behavior in carrying out duties. Fifth, personnel are selected based upon their competence. And sixth,

position in the office tends to be a position for life.

 

The bureaucracy is aggravated by the system of reward and punishment that has not been operationalized in

Sat Indag Dit Reskrimsus resulting in higher emotional relationship among the personnel.</i>


